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ABSTRAK 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN 

OBAT UNTUK MAAG DI DESA CIHANJUANG PANDEGLANG-

BANTEN 

 

ADE PUTRA PRAKASA 

1804015152 

Tanaman berkhasiat obat yang dimanfaatkan untuk pengobatan maag masih 

banyak digunakan oleh masyarakat Desa Cihanjuang, akan tetapi seiring 

perkembangan zaman yang masuk ke dalam masyarakat dikhawatirkan 

pengetahuan tentang tanaman obat menghilang. Penelitian etnomedisin ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan, 

cara mendapatkannya, cara mengolahnya serta mencari kemungkinan tumbuhan 

obat baru yang berkhasiat untuk pengobatan maag oleh masyarakat di Desa 

Cihanjuang Pandeglang-Banten.  Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengkonfirmasi senyawa metabolit sekundernya. Metode dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif terdiri dari beberapa teknik yaitu observasi (pengamatan), 

wawancara, dan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis Use Value (UV). 

Teknik pemilihan informan dan sampel tumbuhan menggunakan snowball 

sampling dan purposive sampling. Dari penelitian ini didapatkan 35 informan dan 

16 tumbuhan untuk pengobatan maag. Dari 16 tumbuhan dipilih 7 spesies untuk 

diuji kandungan fitokimianya berdasarkan nilai UV tinggi, sedang, rendah, yaitu: 

hanjuang (Dracaena sanderiana Sander ex Mast, UV 0,571), kapuk randu (Ceiba 

pentandra, UV 0,514), lempuyang (Zingiber zerumbet, UV 0,342), cape (Blumea 

balsamifera, UV 0,314), temu hitam (Curcuma aeruginosa, UV 0,142), bidara 

arab (Ziziphus mauritiana, UV 0,085), dan dadap (Erythrina subumbrans, UV 

0,085). Bagian tumbuhan yang digunakan daun, kulit batang dan rimpang, dengan 

cara pengolahan direbus atau ditumbuk dan diperas. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa pada 7 tumbuhan terdapat senyawa metabolit sekunder yang 

sama yaitu terpenoid. 

 

Kata kunci: Banten, Etnomedisin, Maag, Fitokimia, Use Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman berkhasiat obat sering digunakan dalam menangani masalah 

kesehatan. Sebagian warga Indonesia pernah menggunakan tumbuhan obat untuk 

pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional dikenal dengan ramuan jamu-

jamuan. Hingga saat ini jamu masih digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit bahkan telah dikembangkan dalam industri modern. Pengetahuan 

mengenai tanaman obat memiliki karakteristik berbeda-beda pada suatu kelompok 

masyarakat. Pengetahuan tanaman obat biasanya merupakan warisan secara turun-

temurun. Akan tetapi sebagian masyarakat saja yang mengetahui jenis-jenis 

tanaman obat (Nurrani, 2013). 

Tanaman obat adalah bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati yang hidup 

dimana saja baik itu di lingkungan rumah, kebun, maupun hutan. Seiring 

perkembangan zaman modern yang masuk ke masyarakat tradisional 

dikhawatirkan akan menghilangkan pengetahuan lokal tentang tanaman obat 

(Harefa, 2020). Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pelestarian pengetahuan 

obat tradisional dan pemanfaatannya sejak dini, salah satunya dengan cara studi 

etnomedisin (Saranani dkk., 2021). 

Etnomedisin adalah suatu ilmu pengembangan pengobatan yang didasari atas 

budaya lokal dengan kepercayaan dan praktek pengobatan tradisional terhadap 

penyakit tertentu dan tidak dipengaruhi oleh kerangka pengobatan modern 

sehingga pengetahuan etnomedisin di setiap kelompok masyarakat adalah unik 

(Sumawardani dkk., 2016). Maka dari itu salah satu pengobatan yang digunakan 

oleh masyarakat desa untuk mengurangi efek samping dari obat modern adalah 

dengan menggunakan tanaman obat untuk pengobatan maag. 

Maag merupakan masalah kesehatan yang masih sangat sering terjadi di 

masyarakat Desa Cihanjuang, tercatat pada Profil Kesehatan Kabupaten 

Pandeglang tahun 2010 kasus penyakit maag atau gastritis masuk ke dalam 10 

besar dan menempati peringkat kedua pada tahun 2008-2010 dengan jumlah 

terbesar pada tahun 2009 yaitu 78.898 kasus. Maag atau yang biasa dikenal nama 

gastritis merupakan suatu keadaan kesehatan dimana terjadi pembengkakan, 
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peradangan atau iritasi pada lapisan lambung. Faktor yang mempengaruhi maag 

merupakan pola hidup dan pola makan (Hasibuan dkk., 2019). Sebagai contoh 

tanaman obat untuk mengobati penyakit maag, masyarakat biasanya 

menggunakan minuman dari olahan air daun kapuk randu. Dalam tanaman obat 

tersebut terdapat senyawa berkhasiat untuk menyembuhkan maag. 

Skrining fitokimia merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui 

keberadaaan beberapa senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman obat untuk 

pengobatan berbagai penyakit seperti alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid dan 

tannin (Rindita et al., 2019). Metode skrining fitokimia yang sederhana adalah 

dengan pereaksi warna (Agustina dkk., 2016). Tanaman obat yang digunakan 

untuk skrining fitokimia berasal dari Desa Cihanjuang. 

Berdasarkan data Kantor Desa, Desa Cihanjuang merupakan salah satu desa 

yang berada di Kabupaten Pandeglang dengan jarak yang jauh dari ibu Kota 

Pandeglang. Oleh karena itu, Desa Cihanjuang memiliki jarak yang jauh dari 

fasilitas kesehatan terutama Puskesmas yang berkisar ± 17 Km. Sulitnya akses 

menuju fasilitas kesehatan menjadikan masyarakat Desa Cihanjuang memilih 

tanaman obat sebagai pengobatan alternatif untuk maag. Selain jarak serta akses 

yang sulit menuju fasilitas kesehatan, menurut warga pemanfaatan tumbuhan obat 

sebagai pengobatan dapat mengurangi efek samping yang terjadi. 

Karena kurangnya pengetahuan masyarakat desa tentang eksplorasi dan 

pendokumentasian tumbuhan obat, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui banyaknya tumbuhan obat yang berkhasiat sebagai pengobatan maag 

dan melakukan eksplorasi, pendokumentasian serta melakukan skrining fitokimia 

untuk membuktikan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam 

tumbuhan obat. Penelitian ini dilakukan menggunakan cara survei dan eksplorasi 

untuk mengetahui cara memperoleh serta mengolahnya pada masyarakat di Desa 

Cihanjuang Kecamatan Cibaliung Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. 

B. Permasalahan Penelitian 

Tanaman berkhasiat obat sering digunakan dalam menangani masalah 

kesehatan khususnya di Desa Cihanjuang Kecamatan Cibaliung Kabupaten 

Pandeglang Provinsi Banten, akan tetapi belum terdokumentasi dengan baik. 

Maka permasalahan dalam penelitian ini adalah tumbuhan apa saja yang 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING..., Ade Putra Prakasa, Farmasi UHAMKA, 2022



3 
 

berkhasiat sebagai obat tradisional untuk pengobatan maag, dan bagaimana cara 

pengolahan serta penggunaannya serta apa saja kandungan metabolit sekundernya.  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, bagian tumbuhan 

yang digunakan, cara mendapatkannya, cara mengolahnya serta mencari 

kemungkinan tumbuhan obat baru yang berkhasiat untuk pengobatan maag oleh 

masyarakat di Desa Cihanjuang Kecamatan Cibaliung Kabupaten Pandeglang 

Provinsi Banten, kemudian menguji senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada tanaman tersebut di laboratorium. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi pengetahuan masyarakat di Desa Cihanjuang Kecamatan Cibaliung 

Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten tentang pengobatan tradisional untuk 

pengobatan maag dan memberikan informasi tentang tumbuhan obat yang 

berpotensi sebagai obat yang dapat diteliti lebih lanjut. 

2. Bagi penulis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dari ilmu yang 

bermanfaat dalam bidang yang sesuai. 
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